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ABSTRAK

PENERAPAN METODE MIND MAPPING UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PKN SISWA KELAS IVB
SD NEGERI 10 METRO TIMUR

Oleh

TIARA NURBAITI

Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil
belajar PKn siswa kelas IVB SD Negeri 10 Metro Timur. Tujuan penelitian
adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKn siswa kelas IVB SD
Negeri 10 Metro Timur melalui penerapan metode mind mapping. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan empat tahapan di
setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus di mana pada setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik nontes dan tes,
dengan alat pengumpul data berupa lembar observasi dan lembar evaluasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata motivasi belajar
siswa siklus 1 menunjukkan katagori “Cukup baik” sedangkan pada siklus 1l
memperoleh katagori “Baik”. Adapun persentase klasikal motivasi belajar siswa
siklus I mencapai katagori “Kurang baik” dan meningkat pada siklus Il dengan
mencapai katagori “Baik”. Nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I mencapai
katagori “Baik” dan meningkat pada siklus Il dengan katagori “Baik”. Persentase
ketuntasan hasil belajar siswa siklus | dengan katagori “Sedang” dan meningkat
pada siklus Il menjadi katagori “Sangat tinggi”.

Kata kunci: motivasi belajar, hasil belajar, metode mind mapping.



PENERAPAN METODE MIND MAPPING UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PKN SISWA KELAS IVB
SD NEGERI 10 METRO TIMUR

Oleh

TIARA NURBAITI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

pada

Jurusan IlImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

No. Pokok Mahasiswa
Program Studi

Fakultas

Dosen Pembimbing I

: PENERAPAN METODE MIND MAPPING UNTUK

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR PKn SISWA KELAS IVB SD NEGERI 10
METRO TIMUR

: Olara Nurbaiti
: 1213053113
: S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Dosen Pembimbing 11

Dr. Hi. Darsono, M.Pd. Dra. Siti Rachmah Sofiani
NIP 19541016 198003 1 003 NIP 19601205 198803 2 001

2. Ketua Jurusan Il endidikan

-
Dr. Riswanti Rini, M.Si.
NIP 19600328 198603 2 002




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Dr. Hi. Darsono, M.Pd.

—

Sekretaris : Dra. Siti Rachmah Sofiani w

..............................

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 23 Mei 2016




HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Tiara Nurbaiti

NPM : 1213053113

Program Studi : S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : lmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Lokasi Penelitian  : SD Negeri 10 Metro Timur

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi yang berjudul “Penerapan
Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar PKn
Siswa Kelas IVB SD Negeri 10 Metro Timur” adalah asli hasil penelitian saya
dan tidak bersifat plagiat, kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari
sumbernya dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat, apabila dikemudian hari ternyata pernyataan
ini tidak benar, maka saya sanggup dituntut berdasarkan Undang-undang dan
Peraturan yang berlaku.

Metro, 2% Mei 2016
____Yang membuat pernyataan,

6000 M=
Tiara Nurbaiti
NPM 1213053113



3.

4.

RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Tiara Nurbaiti, dilahirkan di Palembang pada
tanggal 1 April 1995. Peneliti merupakan anak ketiga dari tiga
bersaudara, putri pasangan Bapak Hansyori dan Ibu Sasilawati.
Pendidikan formal yang telah diselesaikan oleh peneliti adalah
sebagai berikut.

TK Bhakti Asuhan Palembang lulus pada tahun 2000.

SD Negeri 68 Pagaralam lulus pada tahun 2006.

SMP Negeri 2 Pagaralam lulus pada tahun 2009.

SMA Negeri 4 Pagaralam lulus pada tahun 2012.

Pada tahun 2012 peneliti terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar (PGSD) Jurusan llmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung.



MOTO

"Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar”

(Q.S. Al-Bagarah: 153)

“ Semua perempuan harus punya Recerdasan. Karena dunia terlalu
Reras jika hanya mengandalkan kecantikan. Dipuji Rarena
cantik memang menyenangRan, tapi diRagumi
Rarena prestasi jauh lebif membanggakan”

(Oprah Winfey)



PERSEMBAHAN

Bismillahirohmanirohim

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Alhamdulillahirobbil’alamin, berhimpun syukur kepada Sang Maha Pencipta, dengan
segala kerendahan hati, kupersembahkan karya ini kepada:

Ayahanda Hansyori el ibunda Sasilawati

yang telah membesarkan, membimbing, mendidik, dan yang selama ini tiada pernah
henti memberiku semangat, doa, dorongan, nasthat, dan kasih sayang serta
pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap rintangan yang ada di depanku
demi mencapai segala keberhasilanku.

Kakak-Rakakku, Rio Perdana el Riansyah Mandela

yang telah memberikan cinta, inspirasi, semangat, motivasi, dan keceriaan di tengah
perjuangan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Keluarga besarku

yang selalu menghadirkan keceriaan dan semangat serta dukungan yang luar biasa
untuk dapat berperilaku lebih baik dan dapat menyelesaikan studi.

Almamater tercinta Universitas Lampung



SANWACANA

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan
rahmat serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IVB SD Negeri 10 Metro Timur”. Skripsi ini
disusun sebagai salah satu syarat yang harus ditempuh untuk mendapatkan gelar
sarjana pendidikan di Universitas Lampung.

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, dorongan,
petunjuk, serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin., M. S, Rektor Universitas Lampung
yang telah memberikan dukungan terhadap perkembangan FKIP.

2. Bapak Dr. Muh. Fuad, M. Hum., Dekan FKIP Universitas Lampung yang
telah memberikan semangat demi kemajuan FKIP.

3. lbu Dr. Riswanti Rini, M. Si., Ketua Jurusan llmu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang telah memberikan

Kinerja yang baik demi kemajuan program studi PGSD.



10.

11.

12.

Bapak Drs. Maman Surahman, M. Pd., Ketua Program Studi PGSD Jurusan
llmu Pendidikan FKIP Universitas Lampung yang telah memberikan
dukungan untuk kemajuan kampus PGSD tercinta.

Bapak Drs. Rapani, M. Pd., Koordinator Kampus B FKIP Unila yang selalu
memberikan bimbingan, masukan, nasihat, dan motivasi serta bantuan selama
proses penyusunan skripsi ini.

Bapak Dr. Hi. Darsono, M. Pd., Dosen Pembimbing | yang telah memberikan
arahan dan masukan yang berharga kepada peneliti.

Ibu Dra. Siti Rachmah Sofiani, Dosen Pembimbing Il dan Dosen
Pembimbing Akademik yang telah memberikan banyak sekali bimbingan,
nasihat, serta motivasi yang berharga kepada peneliti.

Ibu Dra. Sulistiasih, M. Pd., Dosen Penguji yang selalu memberikan
bimbingan, saran, kritik, dan motivasi dalam proses penyusunan skripsi ini.
Bapak dan Ibu Dosen serta Staf kampus B PGSD Universitas Lampung yang
telah banyak memberikan semangat dan bantuan demi kelancaran
penyusunan skripsi ini.

Ibu Artijah, S. Pd., Kepala SD Negeri 10 Metro Timur, serta dewan guru dan
staf administrasi yang telah memberikan izin serta bantuan selama proses
penyusunan skripsi ini.

Ibu Delta Ulsita Sari, S.Pd. SD., guru mata pelajaran PKn kelas IVB yang
telah bersedia menjadi teman sejawat dan telah memberikan banyak masukan
selama proses penelitian.

Siswa-siswi kelas VB SD Negeri 10 Metro Timur, yang telah membantu

dengan berpartisipasi aktif sehingga penelitian dapat terlaksana dengan baik.



13. Sahabat berbagi suka dan duka, Fajar, Uming, Uni, Uwid, Intan, Anggun,
Vina, Uli, dan Prasetyo.

14. Rekan-rekan senasib dan seperjuangan, mahasiswa S-1 PGSD angkatan 2012
terutama keluarga besar semester 8 B, yang Kini sibuk dengan skripsinya
masing-masing, terimakasih untuk empat tahun yang luar biasa, bersama
kalian mengajariku banyak hal.

15. Bapak, Ibu, dan Saudara-saudara kostku tercinta, Bapak Syahbandar beserta
Isteri, Fika, Fitri, Nurul, Sari, Resta, Rosa, Bela, Yan Bela, Poppy, Sefa,
Anes, Eka, Via, Firda, dan Mak Etik. Terima kasih atas kasih sayang dan

kebersamaannya selama ini.

Peneliti menyadari bahwa tulisan ini tidaklah sempurna, karena
kesempurnaan hanya milik Allah SWT, namun semoga tulisan ini dapat
bermanfaat bagi perkembangan dan peningkatan mutu dunia pendidikan terutama

ke-SD-an.

Metro, 23 Mei 2016
Peneliti,

Tiara Nurbaiti
NPM 1213053113



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR TABEL ....ooiiiiiiiiiii e asassnasssssnssnsnnnssnnnnnnes Y
DAFTAR GAMBAR ...ttt vii
DAFTAR LAMPIRAN. . .. etttiiiiiiiiiiiiiiieeiassesssnssssnssssssssnsnnnnssnnnnnnes viil
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..........ccoiiiiiiiii 1
B. Identifikasi Masalah ...........ccccoooiiiiii e 7
C. RUMUSAN MaSalah .........ccoveiiiiiiiie e 8
D. Tujuan Penelitian..........ccceiiiiriiie e 9
E. Manfaat Penelitian...........cccooiiiiiiiiiiie e 9
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Metode MiNd MapPing .....c.ceeecueeeiiieeiiieesiie e se e se e saee e saee e 11
1. Pengertian Metode Pembelajaran............ccccccevvvveniineciiieeciee e, 11
2. Pengertian Metode Mind Mapping........cccccovveeeiieeeiieeesiieeecieeenn, 12
3. Karakteristik Metode Mind Mapping .........ccccceevivveeviieesiinee e, 14
4. Kegunaan Metode Mind Mapping ......ccccceveeviveeiiinesiieeeiiee e 15
5. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Mind
V=T o] o 1T SRRSO SURRSUSRSPI 17
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping .............c........ 18
B. BelaJar .....coceiieec e 19
1. Pengertian Belajar...........ccocveovieiiiiie i 19
2. TeoriBelajar........ccoveoiiie it 20
3. Pengertian Pembelajaran...........ccccccoovveiiiiiiiiic i 23
4. Motivasi Belajar ..........cccouveiiiiiiiiec e 24
5. HaSil Belajar........cccoveeiiieiiie et 28
6. KINEIJA GUIU...cuviiiiiec e 31
C. HaKIKAt PN oot 32
1. Pengertian PKN........ooiiiiiiec e 32
2. Pembelajaran PKN di SD.........ccccoeeiiiiiiiiec e, 34
3. TUJUAN PR Lottt 35
D. Penelitian yang Relevan...........cccooviiiiiii i 36
E. KerangKa PiKIr ........ccuviiiiiiiiiccci st 37



Halaman

Fo HIPOTESHS ... 39
BAB Il METODE PENELITIAN
AL JENIS PENEIILIAN.......eiiiiiie e 40
B. Setting Penelitian.........c.cooviiiiiiiiiie e 41
1. Subjek Penelitian .........cccoeiiiiiiiiiiecce e 41
2. Tempat PENEHTIAN .......c.eoiiiiiiiiiiec e 41
3. WakKtu Penelitian ........ccuvveiiieeciii e 42
C. Teknik Pengumpulan Data............cccoeeiiiiiieniiiiieiie e 42
1. TeKNIK NONEES ..cccveeeeiiiie et eee e 42
2. TEKNIK TS .ueieiiiie e eneee e 43
D. Alat Pengumpul Data..........cocveiiiiiiiiiieiiieeeeesee e 43
1. Lembar ODSEIVASI......c.cciiuieiiiieeiiieesiieesie e iee e e e eneee e 44
2. TesSHaSH Belajar ........cccooviiiiiiiieiiie e 47
E. Teknik AnaliSisS Data..........cccveeiuieeiiieeiiii e 47
1. Teknik Analisis Data Kualitatif...............cccooveviveiiieeie e, 47
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif...............ccccceeviveiiiieeiiie e, 50
F.  Prosedur Penelitian ............ocoveeiieeiiie s 52
G. AIUr PENEIILIAN ...t 53
Lo SHKIUS T 53
2. SIKIUS Tl oo 59
H. Indikator Keberhasilan.............cccocoviiiiiiii e 65
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SD Negeri 10 Metro TimMUI ......cccovveiiireiiiie e 66
1. Letak Geografis SD Negeri 10 Metro Timur .........cccceevcvveevveeennnen. 66
2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 10 Metro Timur ..............c........ 66
3. Keadaan Tenaga PendidiK.........c.ccccovvveiiiieiiiie e 67
4. Keadaan SISWA ......cccueeiuieiiieiieeiee sttt 69
B. DeSKIPSI AWAL.......coviiiiiie et 69
C. ReflekSI AWAL........oooiiiiiiiiii e 70
D. HaSil PENEHLIAN ..o 71
1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian ............cccooceviiiiinniiniicenie s, 71
2. Pelaksanaan Kegiatan dan Hasil Penelitian Siklus I ..................... 72
3. Pelaksanaan Kegiatan dan Hasil Penelitian Siklus 11 ..................... 89
E. ReKAPITUIAST ...cc.vveeiiiec et 106
1. Kinerja Guru Siklus I dan SikIus T ..........ccocoevvieiiiie e, 106
2. Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus Il...............cccoeeineene 107
3. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus Il .............cccooveeiieeiinnne, 108
F.  Pembahasan ... 112
1. KINEMJA GUIU....oieiiiiieiiie et 112
2. Motivasi Belajar SISWa ..........ccoovveiiiiiiiiiic e 113
3. HaSil Belajar........cccovvioiiieiiie et 113
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
1. KeSIMPUIAN ...oeeiiiecce e 116
2. SAFAN .. 117



Halaman

DAFTAR PUSTAKA s 118

LAMPIRAN L.t 121



Tabel

1.1

2.1

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11

3.12

4.1

4.2

4.3

4.4

DAFTAR TABEL

Halaman
Persentase ketuntasan nilai ulangan mid semester siswa kelas IVB......... 5
Fungsi otak kanan dan otak kiri dalam mind mapping.........c.cccccvevveninenn 14
Rubrik penilaian KiNerja gurU.........cccooveiiiiiiiiiecee e 44
Instrumen penilaian motivasi belajar SISWa ............ccccvviiiieieniie e, 44
Indikator motivasi belajar SISWa ..........ccccueiveiiieiiieice e 45
Instrumen penilaian hasil belajar ranah afektif siswa.............ccccccoveennen. 45
Instrumen penilaian hasil belajar psikomotor siswa............cccccceevvveenen. 56
Katagori KINEIJa QUIU ......vvreiiiee ettt a e e 48
Katagori motivasi belajar SISWa..........cccccccveeiiieeiiiee e 48
Penentuan katagori afektif SISWa ...........cccccvveiviieiiie i 49
Penentuan katagori pSIKOMOTOr SISWa...........cccvveiiveeiiieeeiieeesiee e 50
Rubrik penilaian ranah Kognitif SISWa ............cccceeviieiiic i, 51
Katagori ketuntasan nilai kognitif SiSwa.............cccceeiiiiiiiiie e, 51
Kriteria ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa.......................... 52
Keadaan guru dan karyawan SD Negeri 10 Metro Timur ....................... 68
Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas.......................... 72
Nilai obsevasi kinerja guru SIKIUS | ..........cccocoviiiiiiiiiee e, 79

Motivasi belajar Siswa SIKIUS | .........cccvvvieiiiiiiieciic e, 80



Tabel Halaman

4.5 Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus I................ 82
4.6 Hasil belajar afektif Siswa SIKUS | ..........cooviiiiiiiiiiie e 83
4.7 Hasil belajar psikomotor siswa SiKIUS T ..........ccccoeiiiiiiiiiiiien 85
4.8 Hasil belajar kognitif siswa SiKIUS ©...........ccoooiiiiiiiien 87
4.9 Nilai kinerja guru SIKIUS Tl ..........ooiiiiii e 97
4.10 Motivasi belajar siswa SIKIUS T ..........cooiiiiiiiii e 98
4.11 Persentase motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus II.............. 99
4.12 Hasil belajar afektif siswa SIKIUS H..........ccooieiiiiiiiie 101
4.13 Hasil belajar psikomotor siswa SiKIUS T ...........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiein 102
4.14 Hasil belajar kognitif siswa SiKIUS T..........cccooiiiiiiiiiiien 103
4.15 Rekapitulasi kinerja guru siklus I dan SikIus T ...........cccoooeiiiiiiininnnnn 106
4.16 Rekapitulasi motivasi belajar siswa siklus I dan siklus Il....................... 107
4.17 Rekapitulasi hasil belajar afektif siswa siklus I dan siklus I1................... 108
4.18 Rekapitulasi hasil belajar psikomotor siswa siklus I dan siklus II ........... 109
4.19 Rekapitulasi hasil belajar kognitif siswa siklus I dan siklus II ................ 111

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 KerangKa PIKIT ......oouieiiieie e 38
3.1 Alur siklus penelitian tindakan Kelas .............cccoooiiiiiiiiiiic e 41
4.1 Grafik peningkatan Kinerja gurU.........cocoeiieiiieiiienie e 107
4.2 Grafik peningkatan motivasi belajar SISWa ...........cccccovvviiiienieniieiienn 108
4.3 Grafik peningkatan hasil belajar afektif SiSwa ...........ccccoevvevieeiiineiinnnn 109
4.4 Grafik peningkatan hasil belajar psikomotor Siswa..........ccccccevvveviiveeiinnnnnn 110

4.5 Grafik peningkatan hasil belajar kognitif SISWa ............cccccceeviveeiiieeiinnnn, 111



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
L. SUFAL-SUIAL. ... 121
2. Perangkat pembelajaran ...........cocoeiiiiiiiiiii 127
3. ANALISIS KINEIJA QUIU ...t 165
4. Analisis motivasi Delajar SISWa...........cooveiiiiiiiiiieie e 178
5. Analisis hasil belajar afektif SISWa...........ccceiviiiiiiiieiie e 185
6. Analisis hasil belajar psikomotor SISWa ............cccvveiiiveiiiee e 188
7. Analisis hasil belajar KOgnitif SISWa .........cccoovveiiiieiiic e 191
8. Analisis hasil belajar SISWa............ccocveeiiiieiiii e 194

DOKUIMEINEAST ..ottt e e 198



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) adalah pendidikan. Dengan adanya pendidikan, seseorang
akan memiliki potensi dalam melakukan segala hal dengan baik, karena
pendidikan memiliki peran sebagai sarana terbaik bagi manusia untuk
mengembangkan kemampuan baik dalam aspek pengetahuan, sikap, ataupun
perilaku.

Sesuai yang tercantum dalam UU Sisdiknas Pasal 3 No. 20 Tahun

2003 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka sekolah sebagai
salah satu lembaga pendidikan formal yang sangat berperan penting dalam
pelaksanaan proses mencerdaskan kehidupan bangsa harus lebih baik lagi
dalam melaksanakan perannya. Sekolah harus memperhatikan segala aspek
yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pendidikan tersebut, salah satunya

adalah sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia yang baik maka

secara otomatis kemajuan pendidikan juga akan baik. Hal tersebut berlaku



untuk segala jenjang pendidikan terutama pada jenjang pendidikan sekolah
dasar, karena pada masa ini siswa sangat membutuhkan pengetahuan yang
benar dan tepat serta sesuai dengan perkembangan usia tersebut. Dengan
demikian sangat penting untuk memberikan konsep dasar ilmu pengetahuan.

Menurut Susanto (2015: 89) pendidikan di SD bertujuan memberikan
bekal kemampuan dasar, baca, tulis, hitung, pengetahuan, dan keterampilan
dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Selanjutnya, Muslich (2007: 12) menyatakan tujuan pendidikan di SD adalah
untuk meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan di tingkat
lanjut. Sesuai dengan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
di SD bertujuan untuk membekali siswa agar dapat memiliki kecerdasan
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri. Mengikuti pendidikan di tingkat lanjut yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Berhubungan dengan pernyataan tentang tujuan pendidikan tersebut,
maka pemerintah terus berusaha melakukan peningkatan mutu pendidikan
agar tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai. Salah satu usaha yang dilakukan
pemerintah yaitu melalui kurikulum pendidikan. Seiring berjalannya waktu
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kurikulum telah melalui
beberapa kali pergantian guna meningkatkan kualitas lulusan. Adapun salah
satu kurikulum yang masih berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan atau yang lebih dikenal dengan KTSP.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 mengemukakan bahwa struktur
KTSP untuk tingkat SD/MI meliputi substansi pembelajaran yang



ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai

Kelas | sampai dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun

berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata

pelajaran dengan salah satu ketentuannya yaitu kurikulum SD/MI
memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri.

Salah satu mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum tersebut
adalah PKn. Dengan adanya mata pelajaran ini, diharapkan siswa dapat
mengimplementasikan antara pengetahuan yang telah diperoleh dengan dunia
nyata bahwa setiap siswa memiliki kesadaran diri untuk hidup dengan selalu
berlandaskan pada Pancasila, Undang-undang, dan norma yang berlaku di
masyarakat. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa PKn
diartikan sebagai mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Menurut Zahromi dalam Ubaedillah & Rozak (2013: 15) PKn
merupakan pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan
warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis. Berikutnya,
Cogan dalam Arwiyah & Machfiroh (2014: 4) menyatakan bahwa PKn
adalah mata pelajaran dasar yang dirancang untuk mempersiapkan para
pemuda warga negara untuk dapat melakukan melakukan peran aktif dalam
masyarakat, kelak setelah para pemuda tersebut dewasa.

Seperti halnya mata pelajaran lain, dalam proses pembelajarannya PKn
juga memiliki kelemahan. Hal tersebut dikemukakan oleh Suwarma dalam

Winarno (2013: 56) yang menyatakan bahwa kelemahan umum dalam

pembelajaran PKn adalah proses belajar yang masih lemah dan terperangkap



dalam proses menghafal sehingga hanya menyentuh kemampuan berpikir
tingkat rendah. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab munculnya
kejenuhan pada diri siswa yang akhirnya akan mempengaruhi ketertarikan
dan kemauan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran akan berpengaruh
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Untuk menimbulkan motivasi dan
mengembangkan ranah afektif, kognitif, dan psikomotor, guru harus lebih
aktif dan kreatif dalam memilih metode pembelajaran sebagai salah satu
aspek penting dalam proses pembelajaran. Metode penyajian materi yang
menyenangkan, tidak membosankan, menarik, dan mudah dimengerti oleh
para siswa tentunya akan berpengaruh secara positif dalam keberhasilan
belajar siswa.

Namun, adanya harapan tidak selalu seiring dengan fakta yang terjadi di
lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan
oleh peneliti pada tanggal 6 Desember 2015 dengan guru mata pelajaran PKn
kelas IVB SD Negeri 10 Metro Timur, maka diperoleh informasi bahwa
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn masih rendah. Hal
ini terlihat dari kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Rendahnya
hasil belajar siswa dapat terlihat dari data nilai rata-rata ulangan mid semester
kelas VB pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Nilai rata-rata

tersebut dapat disajikan pada tabel berikut.



Tabel 1.1 Persentase ketuntasan nilai ulangan mid semester siswa kelas

IVB.
Kelas | KKM | Jumlah| Jumlah |Persentase| Jumlah Persentase
siswa [siswa yang|ketuntasan| siswa yang | ketidaktuntasan
tuntas (%)  |belum tuntas (%)
VB 75 21 9 42,86 12 57,14

(Sumber: Dokumentasi guru kelas VB SD Negeri 10 Metro Timur)

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan adalah 75, hanya 42,86% siswa tuntas
dan 57,14% siswa yang belum tuntas. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKn masih rendah karena sebagian besar
siswa mendapat nilai di bawah KKM. Adapun ketuntasan belajar yang
ditetapkan di SD Negeri 10 Metro Timur tersebut mengacu pada Mulyasa
(2008: 207) yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila
telah memenubhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar >75% dari jumlah siswa.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, rendahnya motivasi dan hasil belajar
siswa salah satunya disebabkan oleh singkatnya waktu pembelajaran PKn.
Hal ini menyebabkan guru kesulitan dalam pengelolaan waktu untuk
menanamkan konsep dan pengetahuan bagi siswa, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya sulit tercapai. Selain itu,
penyebab rendahnya motivasi dan hasil belajar PKn juga disebabkan karena
sulit ditemukannya buku pelajaran yang mampu menyajikan pengetahuan
dalam bentuk proporsi (hubungan antarkonsep) dan teori sebuah fenomena
sehingga siswa akan merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep materi

yang sedang dipelajari secara mandiri.



Bukan hanya itu, penyebab rendahnya motivasi dan hasil belajar PKn
juga disebabkan oleh beberapa faktor lain, di antaranya adalah: (1) proses
pembelajaran masih terfokus dan terpusat pada guru (teacher centered), (2)
guru masih mengutamakan pemberian materi berupa konsep tanpa
menghubungkan dengan konteks dunia nyata, (3) guru belum maksimal
dalam mengadakan variasi pembelajaran baik dalam penggunaan model
ataupun metode pembelajaran sehingga menyebabkan siswa menjadi cepat
merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, (4)
guru belum optimal dalam membangun komunikasi antarsiswa sehingga
komunikasi dalam pembelajaran kurang efektif, (5) kurangnya minat dan
perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan.

Menindaklanjuti fakta-fakta di atas, maka perlu diadakan perbaikan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa. Cara yang dapat ditempuh untuk
memperbaiki pembelajaran yaitu dengan menerapkan berbagai model,
pendekatan, metode atau media secara bervariasi agar pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Salah satu alternatif yang
dapat digunakan adalah dengan menerapkan metode mind mapping pada
pembelajaran PKn untuk siswa kelas VB SD Negeri 10 Metro Timur. Sebab,
dengan metode mind mapping yang menggunakan bahasa gambar dapat
membantu siswa dalam menyusun, mengembangkan, dan mengingat
informasi yang telah dipelajari.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Deporter (2014: 225) yang

menyatakan bahwa melalui metode mind mapping siswa akan merekam



informasi melalui simbol, gambar, arti emosional, dan warna, persis seperti
cara otak memprosesnya. Karena metode mind mapping melibatkan kedua
belah otak, siswa dapat mengingat informasi dengan lebih mudah. Olivia
(2014: 13) mengemukakan bahwa mind mapping terdiri atas tulisan, simbol,
dan gambar, serta warna-warni, dengan begitu anak-anak akan menjadi
kreatif. Bahkan untuk meninjau ulang materi diperlukan waktu yang singkat,
sehingga waktu yang diperlukan untuk belajar menjadi lebih cepat dan
efektif. Swadarma (2013: 2) menyatakan bahwa mind mapping adalah teknik
grafis yang memberikan kunci universal untuk membuka potensi otak.
Penggunaan mapping ini menggunakan keterampilan penyusunan Kkata,
gambar, nomor, logika, ritme, warna, dan cara unik, sehingga dapat
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menjelajah luas pengetahuannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan
perbaikan proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang
berjudul “Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi

dan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VB SD Negeri 10 Metro Timur”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperoleh beberapa
identifikasi masalah yang mempengaruhi rendahnya motivasi dan hasil
belajar siswa sebagai berikut.
1. Guru kesulitan dalam pengelolaan waktu untuk menanamkan konsep dan
pengetahuan bagi siswa.
2. Siswa kesulitan dalam memahami suatu konsep materi yang sedang

dipelajari secara mandiri.



3. Siswa masih terfokus pada pola belajar terdahulu, bahwa segala
informasi berpusat pada guru (teacher centered).

4. Guru masih mengutamakan pemberian materi berupa konsep tanpa
menghubungkan dengan konteks dunia nyata.

5. Guru belum maksimal dalam mengadakan variasi pembelajaran baik
dalam penggunaan model ataupun metode pembelajaran.

6. Guru belum menerapkan metode mind mapping.

7. Guru belum optimal dalam membangun komunikasi antarsiswa sehingga
komunikasi dalam pembelajaran kurang efektif.

8. Kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan.

9. Rendahnya motivasi belajar siswa.

10. Rendahnya hasil belajar siswa dengan persentase ketidaktuntasan sebesar

57,14% sedangkan siswa yang tuntas hanya mencapai 42,86%.

C. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penggunaan metode mind mapping pada pembelajaran
PKn untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IVB SD Negeri 10
Metro Timur?
2. Bagaimanakah penggunaan metode mind mapping pada pembelajaran
PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IVB SD Negeri 10

Metro Timur?



Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PKn kelas VB
SD Negeri 10 Metro Timur melalui penerapan metode mind mapping.
Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn kelas IVB SD

Negeri 10 Metro Timur melalui penerapan metode mind mapping.

Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:

1.

Siswa

Melalui metode mind mapping, diharapkan siswa dapat memperoleh
pembelajaran bermakna, serta dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran PKn.
Guru

Memberikan pengetahuan untuk memperluas wawasan guru dalam
menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran PKn agar dapat
meningkatkan kemampuan profesional guru.
Sekolah

Metode mind mapping diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
masukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
penerapan metode mind mapping, sebagai inovasi metode pembelajaran
di SD Negeri 10 Metro Timur, sehingga dapat memiliki output yang

berkualitas dan kompetitif.
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4. Peneliti
Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan mengenai metode-metode pembelajaran dan implementasinya
dalam pembelajaran. Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang

penelitian tindakan kelas dan metode mind mapping.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Mind Mapping
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru harus dapat
menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
penyampaian materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan
dapat tercapai dengan baik. Majid (2015: 23) menyatakan bahwa metode
pembelajaran merupakan penyajian efektif dari muatan/konten tertentu
pada suatu pembelajaran sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh
siswa.

Winarno (2013: 268) juga menyatakan bahwa metode pembelajaran
merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Senada dengan pendapat tersebut,
Sumantri  (2015: 11) mengemukakan metode pembelajaran bukan
merupakan tujuan pembelajaran, melainkan cara untuk mencapai tujuan
sebaik-baiknya. Untuk itu, tidak mungkin membicarakan metode tanpa
mengetahui tujuan yang hendak dicapai. Jadi, berhasil tidaknya tujuan

pembelajaran bergantung pada metode yang tepat.
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Adapun menurut Hamdani (2011: 80) metode pembelajaran
adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran
kepada siswa. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi
edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran merupakan salah satu sarana yang paling efektif
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran berisikan
tentang serangkaian cara atau prosedur yang digunakan oleh guru dalam

suatu proses pembelajaran.

. Pengertian Metode Mind Mapping
Banyak anggapan yang menyatakan bahwa belajar merupakan
aktivitas yang tidak menyenangkan dan sangat membosankan bagi
sebagian besar siswa. Pada umumnya, dalam proses belajar siswa tidak
suka membaca, menulis catatan atau mengulang pembelajaran. Untuk itu,
diperlukan revolusi belajar yang dapat membuat dunia pendidikan menjadi
lebih bermakna. Dari berbagai macam konsep pembelajaran yang telah
dikembangkan, memasuki tahun 1960-an Tony Buzan menawarkan
metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat membuat
sebuah catatan dengan menggunakan gambar, simbol, dan warna yang
dipercaya akan sangat disukai dalam proses belajar. Metode tersebut
benama mind mapping.
Menurut Buzan dalam Deporter, dkk., (2014: 225) mind
mapping merupakan metode mencatat kreatif yang memudahkan kita
dalam mengingat banyak informasi. Catatan tersebut membentuk

sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama di
tengah sedangkan subtopik dan perincian menjadi cabang-
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cabangnya. Mind mapping terbaik adalah mind mapping yang warna-
warni dan menggunakan banyak gambar dan simbol.

Deporter & Hernacki (2008: 152) juga menyatakan bahwa mind
mapping adalah metode pembelajaran yang menggunakan pengingat-
pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang
berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar,
mengorganisasikan, dan merencanakan sehingga dapat membangkitkan
ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sani (2014: 240)
menjelaskan bahwa mind mapping merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang digunakan melatih kemampuan menyajikan isi
(content) materi dengan pemetaan pikiran. Hasil mind mapping
berupa mind map. Mind map adalah suatu diagram yang digunakan
untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas, ataupun
suatu yang lainnya yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata
kunci ide utama.

Pendapat lain juga dikemukakan Gelb dalam Buzan (2007: 179)
yang berpendapat bahwa mind mapping dapat diartikan sebagai sistem
revolusioner dalam perencanaan dan pembuatan catatan yang
pembuatannya didasarkan pada cara kerja alamiah otak dan mampu
menyalakan percikan-percikan kreativitas dalam otak karena melibatkan
kedua belahan otak kita.

Sesuai dengan pernyataan di atas, Swadarma (2013: 3) juga
berpendapat bahwa mind mapping merupakan alat organisasional yang
bekerja sesuai dengan mekanisme kerja otak sehingga dapat memasukan
dan mengeluarkan informasi dari dan ke dalam otak dengan mudah.

Menanggapi hal tersebut, Olivia (2014: 13) mengemukakan
bahwa mind mapping merupakan bentuk catatan yang tidak monoton

karena mind mapping memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan
dan saling berkaitan satu sama lain. Dengan begitu, akan terjadi
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keseimbangan kerja kedua belahan otak. Otak dapat menerima
informasi berupa gambar, simbol, citra, musik, dan lain-lain yang
berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan. Sedangkan, informasi
yang berupa tulisan, urutan penulisan, dan hubungan antarkata
berhubungan dengan fungsi otak Kiri.

Berdasarkan beberapa informasi yang telah disampaikan, fungsi otak

kanan dan otak Kiri dapat diperjelas melalui tabel berikut.

Tabel 2.1 Fungsi otak kanan dan otak kiri dalam mind mapping.

Otak Kiri Otak Kanan
Tulisan Warna
Urutan penulisan Gambar
Hubungan antarkata Dimensi

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa mind mapping merupakan salah satu metode
pembelajaran kreatif yang dapat membantu siswa dalam pencapaian tujuan
belajar. Hal ini bisa berupa peningkatan kemampuan mengingat informasi
dan pemahaman materi pembelajaran melalui kegiatan mencatat yang
menarik, efektif, dan efisien dengan menggunakan warna, simbol, gambar,

tulisan, dan lain sebagainya.

. Karakteristik Metode Mind Mapping

Mind mapping merupakan suatu metode yang dalam prosesnya
menggunakan gambar-gambar atau simbol-simbol serta berbagai warna.
Hal tersebut dapat melibatkan kerja otak kanan dan Kiri akibatnya muncul
sebuah emosi, kesenangan, dan kreativitas seseorang. Kebanyakan siswa

cenderung lebih mudah belajar secara visual dan lebih mudah mengingat
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tentang apa yang telah dilihat. Pembelajaran di sekolah akan menjadi lebih
menarik perhatian siswa jika dilengkapi dengan gambar-gambar, simbol-
simbol, ataupun ilustrasi lainnya seperti pada pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan metode mind mapping.

Oleh karena itu, dalam metode mind mapping terdapat beberapa
karakteristik. Swadarma (2013: 10) menyatakan bahwa terdapat tujuh
karakteristik pokok dari mind mapping. Karakteristik tersebut meliputi:

a. Kertas, menggunakan kertas putih polos berorientasi landscape.

b. Warna, menggunakan spidol warna-warni dengan jumlah warna
sekitar 2-7 warna, sehingga di setiap cabang berbeda warna.

c. Garis, menggunakan garis lengkung yang bentuknya mengecil
dari pangkal.

d. Huruf, pada cabang utama yang dimulai dari central image
menggunakan huruf kapital, sedangkan pada cabang
menggunakan huruf kecil. Posisi antara garis dan huruf sama
panjang.

e. Keyword, menggunakan kata kunci yang dapat mewakili pesan
yang ingin disampaikan.

f. Key Image, menggunakan kata bergambar yang memudahkan
untuk mengingat.

g. Struktur, tema besar di tempatkan di tengah kertas kemudian
beri garis memencar ke segala arah untuk sub tema dan
keterangan lainnya.

4. Kegunaan Metode Mind Mapping

Pada dasarnya, mencatat adalah usaha untuk meningkatkan daya
ingat dan memperdalam pemahaman informasi bagi siswa. Begitu juga
dengan mind mapping, mind mapping sangat baik digunakan untuk
memudahkan siswa dalam penerimaan informasi dengan cepat. Menurut
Deporter, dkk., (2014: 225) mind mapping memungkinkan kita untuk

dapat mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman pada

materi, dan memberikan wawasan baru dengan mudah.
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Bukan hanya itu, mind mapping juga memiliki beberapa kegunaan

dalam proses pembelajaran, Swadarma (2013: 8) mengemukakan bahwa

kegunaan mind mapping adalah sebagai berikut.

a.

b.

Mengumpulkan data yang hendak digunakan untuk berbagai
keperluan secara sistematis.

Mengembangkan dan menganalisis ide/pengetahuan seperti yang
biasa dilakukan pada saat proses belajar mengajar, meeting,
workshop atau rapat.

Memudahkan untuk melihat kembali sekaligus mengulang-ulang
ide dan gagasan.

. Membuat banyak pilihan dari berbagai rute keputusan yang

mungkin.

Mempermudah proses brainstorming karena ide dan gagasan
yang selama ini tidak mudah direkam maka menjadi mudah
dituangkan di atas selembar kertas.

Dapat melihat gambaran besar dari suatu gagasan, sehingga
membantu otak bekerja terhadap gagasan tersebut.

. Menyederhanakan struktur ide dan gagasan yang semula rumit,

panjang, dan tak mudah dilihat menjadi lebih mudah.

. Menyeleksi informasi berdasarkan sesuatu yang dianggap penting

dan sesuai dengan tujuan.

Mempercepat dan menambah pemahaman pada saat pembelajaran
karena dapat melihat keterkaitan antartopik yang satu dengan
yang lainnya.

Mengasah kemampuan kerja otak karena mind mapping penuh
dengan unsur kreativitas.

Selain itu, Huda (2013: 307) berpendapat bahwa mind mapping

dapat digunakan untuk membentuk, memvisualisasi, mendesain, mencatat,

memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi

topik utama, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas-tugas yang banyak

sekalipun. Dananjaya (2013: 74) juga menyatakan tujuan dari penggunaan

mind mapping adalah untuk melatih siswa untuk berpikir sistematis,

melatih siswa memetakan pikirannya, dan melatih siswa untuk membuat

katagorisasi.
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Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa mind mapping sangat berguna bagi siswa untuk
meningkatkan kreativitas dan menambah minat belajar siswa. Selain itu,
mind mapping dapat membantu siswa dalam melakukan penulisan essai

atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan konsep.

. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Mind Mapping

Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah yang
menjadi ciri khasnya sendiri. Begitu pula dengan mind mapping, dalam
penerapannya mind mapping memiliki langkah-langkah yang berbeda
dengan langkah-langkah metode lain. Kurniasih & Berlin (2015: 54)
menyatakan ada beberapa teknis pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan mind mapping, teknis pelaksanaan tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Pertama kali, guru harus menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai.

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasanya.

c. Untuk mengetahui daya tangkap siswa, bentuklah kelompok
berpasangan.

d. Tunjuk salah satu siswa yang berpasangan itu untuk menceritakan
materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar
sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran.

e. Guru menugaskan siswa secara bergiliran atau bisa dengan cara
diacak menyampaikan hasil wawancara dengan pasangannnya.

f. Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang telah
didiskusikan.

g. Pembelajaran diakhiri dengan mengambil kesimpulan.

Adapun pendapat lain dikemukakan oleh Swadarma (2013: 73)
bahwa langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan metode mind

mapping adalah sebagai berikut.
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Guru mengidentifikasikan secara jelas tujuan dan materi
pembelajaran hari ini.

Guru menjelaskan materi pembelajaran.

Guru bertanya kepada siswa mengenai sebuah pemasalahan.
Untuk menjawabnya siswa dikelompokkan menjadi 2-3
orang/kelompok dengan memperhatikan keseimbangan aspek
sosial dan aspek akademik.

. Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, artikel,

majalah, ensiklopedi, kamus, dan sebagainya. Kemudian siswa
ditugaskan membuat mind map.

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasilnya.

Guru melakukan evaluasi untuk menilai kemajuan kelompok dan
hasil yang tercapai.

Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran hari ini.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, langkah-langkah penerapan

metode mind mapping yang digunakan yaitu menurut pendapat Swadarma.

Karena di dalam langkah-langkah tersebut dijelaskan secara rinci tahapan

serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sehingga hal tersebut dapat

memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping

Sebagaimana metode-metode pembelajaran lain, metode mind

mapping juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut ini adalah

kelebihan dan kekurangan metode mind mapping yang dikemukakan oleh

Warseno, dkk., (2011: 83).

a.

Kelebihan

1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas.

2) Dapat bekerja sama dengan teman lainnya.

3) Catatan lebih padat dan jelas.

4) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan.

5) Catatan lebih terfokus pada inti materi.

6) Mudah melihat gambaran keseluruhan.

7) Membantu otak untuk mengatur, mengingat, dan membuat
hubungan.

8) Memudahkan penambahan informasi baru.

9) Pengkajian ulang bisa lebih cepat.
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10) Setiap mind map bersifat unik.
b. Kekurangan
1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat.
2) Tidak sepenuhnya siswa yang belajar.
3) Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan
dalam memeriksa mind map siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
mind mapping memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
metode mind mapping adalah dapat meningkatkan aktivitas, kreativitas,
konsentrasi, dan minat, serta menyenangkan bagi siswa. Adapun

kelemahan metode mind mapping adalah memerlukan banyak alat tulis,

latihan, dan waktu yang lama bila masih dalam tahap pemula.

B. Belajar
1. Pengertian Belajar

Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
dalam aspek pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan,
keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lainnya.
George dalam Trianto (2009: 9) menjelaskan bahwa belajar pada dasarnya
adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya
pengalaman. Suprihatiningrum (2013: 14) juga mengemukakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku berikut dengan adanya pengalaman.
Pembentukan tingkah laku ini, meliputi perubahan keterampilan,
kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Hal tersebut

menunjukkan bahwa perubahan tingkah laku berdasarkan pengalaman.
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Hilgard dalam Susanto (2015: 3) mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan
kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku,
dan ini diperoleh melalui latihan atau pengalaman. Selanjutnya, Hamalik
(2013: 37) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu atau seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan dalam
kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).

Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan serangkaian proses perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku tersebut meliputi perubahan dalam aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotor (keterampilan) yang
bersifat kekal. Hal ini dilakukan secara sadar dan terencana oleh siswa

melalui sebuah pengalaman nyata.

. Teori Belajar
Menurut Suprijono (2015: 17) terdapat beberapa jenis teori belajar.
Teori-teori tersebut meliputi teori behaviorisme, teori belajar kognitif, dan
teori konstruktivisme.
a. Teori Behaviorisme
Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori tentang perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Thobroni & Mustofa
(2015: 66) mengemukakan bahwa pengertian belajar menurut teori
belajar behaviorisme adalah perubahan perilaku yang dapat diamati,

diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui
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rangsangan (stimulans), yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif
(response). Berdasarkan hukum-hukum mekanistik, stimulans adalah
lingkungan belajar anak, baik yang internal maupun eksternal yang
menjadi penyebab belajar. Sedangkan response adalah akibat atau
dampak, berupa reaksi fisik terhadap stimulans.

Penerapan teori belajar behaviorisme dalam pembelajaran
tergantung dari beberapa hal, seperti tujuan pembelajaran, sifat materi
pelajaran, karakteristik siswa, media, dan fasilitas pembelajaran yang
tersedia. Suprijono (2015: 18) menyebutkan bahwa tokoh-tokoh teori
behaviorisme yang tergolong dalam pengondisian klasik adalah lvan
Petrovich Pavlov, JB Watson, dan Edwin Guthrie. Tokoh-tokoh
behaviorisme yang termasuk dalam pengondisian operan adalah

Edward Lee Thorndike dan Skiner.

. Teori Belajar Kognitif

Suprijono  (2015: 22) mengemukakan bahwa teori kognitif
memandang belajar adalah peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral
meskipun hal-hal yang bersifat tampak lebih nyata hampir dalam setiap
peristiwa belajar. Perilaku individu bukan semata-mata respons
terhadap yang ada, melainkan yang lebih penting karena dorongan
mental yang diatur oleh otaknya. Oleh karena itu, teori ini menekankan
belajar sebagai proses internal dan belajar merupakan aktivitas yang
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.

Teori belajar kognitif memiliki konsep-konsep terpenting.

Thobroni & Mustofa (2015: 95) mengemukakan bahwa konsep-konsep
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terpenting dalam teori kognitif selain perkembangan kognitif adalah
adaptasi intelektual oleh Jean Piaget, Discovery Learning oleh Jerom

Bruner, dan Reception Learning oleh David P. Ausubel.

. Teori Konstruktivisme

Menurut teori konstruktivisme, pembentukan pengetahuan terjadi
sebagai hasil konstruksi manusia atas realitas yang dihadapinya, dan
belajar merupakan proses aktif siswa membangun pengetahuan.
Thobroni & Mustofa (2015: 95) menjelaskan bahwa teori
konstruktivisme adalah teori yang memberikan keaktifan terhadap
manusia unuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan,
atau teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan
dirinya. Teori konstruktivisme memiliki beberapa tokoh penting.
Thobroni & Mustofa (2015: 111-113) menyebutkan bahwa tokoh-tokoh
teori konstruktivisme adalah: Drive Bell, J.J. Piaget, Vigotsky, Tasker,
Wheatley, dan Hanbury.

Sesuai dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori-teori
belajar terdiri dari teori behaviorisme, teori belajar kognitif, dan teori
konstruktivisme. Teori behaviorisme memandang belajar sebagai
perubahan tingkah laku yang berasal dari pengalaman. Teori belajar
kognitif memandang bahwa belajar merupakan aktivitas mental yang
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Sedangkan teori
konstruktivisme memandang belajar adalah proses aktif siswa dalam
mengonstruksi pengetahuan. Adapun metode mind mapping lebih

mengacu kepada teori belajar kontruktivisme, karena sesuai dengan
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pengertiannya dalam proses pembelajaran siswa akan lebih berperan
aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri sehingga proses

belajar akan lebih bermakna.

3. Pengertian Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berhubungan dengan jenis, hakikat dan hasil
belajar. Pembelajaran harus menghasilkan belajar akan tetapi tidak semua
proses belajar terjadi karena adanya kegiatan pembelajaran. Hamzah
(2014: 46) mengemukakan bahwa proses pembelajaran tidak dapat
dipisahkan dari proses dan hasil belajar. Proses belajar harus dengan
sengaja, diorganisasikan dengan baik agar dapat menumbuhkan proses
belajar yang baik pada gilirannya dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.

Berikutnya Chalil dalam Hosnan (2014: 4) mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Sumantri (2015: 162) bahwa pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan sumber belajar, dan siswa dengan pendidik.

Huda (2013: 6) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan
fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Pembelajaran
merupakan rekonstruksi dari pengalaman masa lalu yang berpengaruh
terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau kelompok. Adapun

menurut Thobroni (2015: 35) pembelajaran merupakan upaya sengaja dan
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bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik, dan kondisi
lain agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien.

Berikutnya, menurut Uno dalam Kasmadi (2014: 30) menyatakan
pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan sebagai
upaya membelajarkan siswa. Artinya, siswa tidak hanya berinteraksi
dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi memungkinkan
dapat berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang digunakan
untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan serangkaian usaha yang dilakukan oleh
guru agar dapat membentuk suatu perubahan tingkah laku pada diri siswa
baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Kegiatan ini
dilakukan guru secara sadar, terencana serta memiliki tujuan yang
berfokus kepada kepentingan, karakteristik, dan kondisi agar siswa dapat

belajar dengan efektif dan efisien.

. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam
suatu proses pembelajaran, karena motivasi belajar yang kuat akan
menimbulkan minat atau keinginan yang kuat bagi siswa untuk
mengikuti suatu pembelajaran. Pada dasarnya, di dalam motivasi
belajar terdapat dua gabungan kata yang memiliki makna yang berbeda
namun saling berkaitan. Kedua kata tersebut adalah motivasi dan

belajar. Menurut Uno & Nurdin (2014: 193) motivasi adalah suatu
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kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energi) atau suatu
keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan seorang individu untuk
bergerak ke arah tujuan tertentu. Selanjutnya, menurut Hamalik (2013:
121) motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Majid (2015: 308) juga menyatakan bahwa motivasi merupakan
kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu untuk melakukan
suatu kegiatan demi mencapai tujuan.

Berikutnya, menurut Hanafiah & Cucu (2010: 26) motivasi
belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong dalam
diri siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Selanjutnya, menurut Suprijono
(2015: 182) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada diri siswa untuk mengadakan suatu perubahan tingkah laku.
Motivasi belajar juga merupakan proses yang memberi semangat
belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Prayitno dalam Riduwan (2009: 31) menyatakan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
serta arah belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki siswa.

Sesuai dengan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan suatu dorongan, kekuatan, dan tenaga yang
dimiliki siswa untuk melakukan suatu kegiatan belajar. Kegiatan belajar

tersebut akan dilaksanakan dengan aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
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menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotor.

b. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi akan menciptakan suatu dorongan yang timbul dari

dalam maupun dari luar diri seseorang untuk melakukan suatu

perubahan. Menurut Hamalik (2013: 108) fungsi motivasi adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Motivasi mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan.
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya
belajar.

Motivasi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Motivasi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau melambatnya suatu pekerjaan.

Adapun Suprijono (2015: 182) menyebutkan bahwa motivasi

belajar mempunyai fungsi:

1)

2)

3)

Mendorong siswa untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong
atau motor dari setiap kegiatan belajar.

Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan
belajar yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuan pembelajaran.

Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan
kegiatan-kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuali
guna mencapai tujuan pembelajaran dengan menyeleksi
kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang bagi pencapaian
tujuan tersebut.

Berikutnya, Hanafiah & Cucu (2010: 26) menyatakan bahwa

fungsi motivasi adalah:

1)

2)

Motivasi sebagai alat pendorong terjadinya perilaku belajar
siswa.
Motivasi sebagai alat untuk memengaruhi prestasi belajar
siswa.
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3) Motivasi sebagai alat untuk memberikan direksi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.

4) Motivasi sebagai alat untuk membangun sistem-sistem agar
pembelajaran akan lebih bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar berfungsi sebagai suatu alat yang dapat mendorong,
memengaruhi, membangun, dan menggerakkan diri siswa untuk
melakukan suatu perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah
perubahan yang berupa minat belajar, keaktifan dalam proses
pembelajaran, serta hasil belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif,

dan psikomotor.

. Indikator Motivasi Belajar

Aspek penting dalam suatu proses pembelajaran bagi siswa salah
satunya motivasi. Tinggi-rendahnya motivasi belajar siswa dapat
terlihat dari indikator motivasi itu sendiri. Menurut Riduwan (2009: 31)
mengukur motivasi belajar dapat diamati dari sisi-sisi berikut.

1) Ketekunan dalam belajar.
a) Kehadiran di sekolah.
b) Mengikuti pembelajaran di kelas.
c) Belajar di rumah.
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan.
a) Sikap terhadap kesulitan.
b) Usaha mengatasi kesulitan.
3) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar.
a) Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran.
b) Semangat dalam mengikuti pembelajaran.
4) Berprestasi dalam belajar.
a) Keinginan untuk berprestasi.
b) Kualifikasi hasil.
5) Mandiri dalam belajar.
a) Penyelesaian tugas/PR.
b) Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran.
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Selanjutnya, Hanafiah & Cucu (2010: 28) menjelaskan bahwa
indikator dalam mengukur motivasi belajar siswa adalah sebagai
berikut.

1) Durasi belajar.

2) Sikap dalam proses belajar.

3) Frekuensi belajar.

4) Konsistensi terhadap belajar.

5) Kegigihan dalam belajar.

6) Loyalitas terhadap belajar.

7) Visi dalam belajar.

8) Prestasi belajar.

Adapun pendapat lain disampaikan oleh Sudjana (2010: 61) yang
mengemukakan indikator motivasi belajar adalah:

1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran.

2) Semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajar.

3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas

belajar.

4) Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang

diberikan guru.

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang

diberikan.

Sesuai dengan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi belajar dapat terlihat dari minat, semangat, dan prestasi belajar
siswa. Adapun indikator motivasi yang digunakan dalam penelitian
adalah menurut Sudjana, karena rumusan indikator motivasi menurut
Sudjana lebih sederhana dan lebih memudahkan guru dalam proses

pengamatan.

5. Hasil Belajar
Hasil belajar diperoleh siswa setelah melalui proses belajar dan
mengajar. Pembelajaran yang baik akan mendapatkan hasil yang baik pula.

Menurut Rahman & Sofan (2014: 44) hasil belajar adalah perubahan
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perilaku yang diperoleh siswa setelah kegiatan belajar. Pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh Sudjana (2010: 22) bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya. Adapun menurut Hamalik (2010: 30)
hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku pada diri siswa,
yang dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik.

Berikutnya, Susanto (2015: 54) juga mengemukakan
pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas
belajar siswa yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah
lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional pada tingkat ketuntasan tertentu. Ketuntasan belajar
siswa hendaknya disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang telah ditetapkan sekolah. Pembelajaran dikatakan
tuntas apabila telah mencapai angka >75%.

Bloom dalam Suryono & Hariyanto (2011: 169-173) menjelaskan
bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Adapun penjabaran ketiga ranah tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Ranah kognitif mencakup: pengetahuan, pemahaman, penerapan,

analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif mencakup: menerima, melaporkan, menilai,

mengorganisasikan, internalisasi, dan menentukan ciri-ciri nilai.

c. Ranah psikomotor mencakup: peniruan, manipulasi, ketepatan,

penekanan, dan naturalisasi.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai
telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui

evaluasi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun

2003 Pasal 58 (1), evaluasi hasil belajar siswa dilakukan oleh pendidik
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untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar siswa
secara berkesinambungan (Dananjaya, 2013: 262). Sejalan dengan hal
tersebut, Sunal dalam Susanto (2015: 5) mengemukakan bahwa evaluasi
merupakan penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa
efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau
tindak lanjut, atau bahkan cara mengukur tingkat penguasaan siswa.

Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga sikap dan keterampilan.
Menurut Kunandar (2010: 276) hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Arikunto (2011: 102) juga
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil
belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kata
baik, sedang, kurang, dan sebagainya.

Berdasarkan definisi dari ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan segala hal yang dicapai atau yang dikuasai siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Hal tersebut
dapat diukur dengan diadakannya evaluasi. Perubahan kemampuan yang
dimaksud adalah perubahan yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor.
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C. Kinerja Guru

Guru hendaklah memiliki kinerja yang baik. Susanto (2015: 29)
berpendapat bahwa kinerja guru merupakan prestasi, hasil, atau kemampuan
yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas
pendidikan dan pengajaran. Rusman (2012: 50) menjelaskan bahwa kinerja
guru adalah wujud perilaku guru dengan prestasi, yang mana wujud perilaku
itu meliputi kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana
seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran, dan menilai hasil belajar.

Jika dahulu dalam menampilkan kinerjanya guru hanya berperan
sebagai sumber belajar, tapi dewasa ini guru dituntut untuk memainkan
berbagai peranan dalam pembelajaran. Sanjaya (2012: 21-32) menyatakan
bahwa peranan guru dalam pembelajaran yaitu:

1. Guru sebagai sumber belajar yaitu berkaitan dengan penguasaan
materi. Dikatakan guru yang baik manakala guru dapat menguasai
materi pelajaran dengan baik.

2. Guru sebagai fasilitator yaitu guru berperan dalam memberikan
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran.

3. Guru sebagai pengelola (manajer) yaitu guru berperan dalam
menciptakan iklim belajar yang nyaman.

4. Guru sebagai demonstrator yaitu peran untuk mempertunjukkan
kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih
mengerti dan memahami pesan yang disampaikan.

5. Guru sebagai pembimbing yaitu guru hendaklah membimbing siswa
agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya.

6. Guru sebagai motivator yaitu guru hendaklah menumbuhkan
motivasi belajar siswa.

7. Guru sebagai evaluator yaitu guru berperan mengumpulkan data atau
informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.

Selanjutnya, Sanjaya (2012: 33) menjelaskan bahwa untuk dapat

melaksanakan peranannya dalam proses pembelajaran, hendaklah guru

memiliki keterampilan dasar mengajar. Sedangkan Rusman (2012: 53)
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menyatakan bahwa agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik, seorang guru hendaklah memiliki 4 kompetensi yang telah
diatur dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional.

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa kinerja
guru adalah hasil atau kemampuan yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya baik dalam pendidikan ataupun dalam pembelajaran.
Kemampuan guru tersebut, harus dilandasi oleh 4 kompetensi guru, yaitu

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Hakikat PKn
1. Pengertian PKn
Tujuan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan
siswa menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten
untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Oleh karena itu, diperlukan mata pelajaran yang dapat menjadi sarana
efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Atas dasar tersebut,
secara yuridis istilah PKn di Indonesia termuat dalam UU Sisdiknas No. 2
Tahun 1989 Pasal 39 yang menyatakan bahwa di setiap jenis, jalur, dan
jenjang pendidikan wajib memuat Pendidikan Pancasila, Pendidikan
Agama, dan PKn.
Hal tersebut juga diperkuat dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa PKn sebagai sesuatu yang wajib dalam kurikulum

pendidikan nasional dimaksudkan untuk membentuk siswa agar menjadi
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manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Sejalan
dengan hal tersebut, dalam Permendiknas tentang Standar Isi Tahun 2006
dijelaskan bahwa PKn adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945.

Susanto (2015: 225) berpendapat bahwa PKn merupakan suatu mata
pelajaran yang bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya
yang berlandaskan pada Pancasila, Undang-undang, dan norma-norma
yang berlaku di masyarakat. Susanto (2015: 225) kembali menjelaskan
bahwa PKn adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar
pada budaya bangsa Indonesia.

Menurut  Winataputra (2008: 1.15) PKn merupakan materi
pembelajaran yang memuat komponen-komponen pengetahuan, keterampilan,
serta disposisi kepribadian warga negara yang fungsional bukan hanya dalam
tataran kehidupan berbangsa dan bernegara melainkan juga masyarakat di era
global. Selain itu, menurut Arwiyah & Machrifoh (2014: 1) PKn
merupakan mata pelajaran dasar yang dirancang untuk mempersiapkan
para pemuda warga negara untuk dapat melakukan peran aktif dalam
masyarakat, kelak setelah para pemuda tersebut dewasa.

Selanjutnya, Winarno (2013: 14) menyatakan bahwa PKn memiliki

beberapa ciri-ciri yaitu: (1) materinya berupa pengetahuan dan
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kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga negara dan
materi Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN), (2) bersifat
interdisipliner, dan (3) bertujuan membentuk warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan negara.

Sesuai dengan teori-teori tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa
PKn merupakan mata pelajaran wajib untuk diajarkan kepada siswa di
sekolah yang di dalamnya terdapat beberapa materi pokok. Materi-materi
tersebut bertujuan untuk mempersiapkan, membekali, dan membentuk
warga negara Indonesia yang memiliki nilai, moral, dan perilaku baik,
serta dapat melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan apa

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

. Pembelajaran PKn di SD

Pembelajaran PKn di SD dimaksudkan sebagai suatu proses belajar
mengajar dalam rangka membantu siswa agar dapat belajar dengan baik
dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan
karakter bangsa. Menurut Susanto (2015: 226) PKn adalah proses belajar
mengajar dalam rangka membantu siswa agar dapat belajar dengan baik
dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan
karakter bangsa yang diharapkan. Cogan dalam Winarno (2013: 71) juga
menyatakan pembelajaran PKn merupakan proses pendidikan secara utuh
dan menyeluruh terhadap pembentukan karakter individu sebagai warga

negara yang cerdas dan baik.
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Adapun esensi pembelajaran PKn bagi anak adalah bahwa secara
kodrati maupun sosiokultural dan yuridis formal, keberadaan dan
kehidupan manusia selalu membutuhkan nilai, moral, dan norma.
Berkaitan dengan hal tersebut, Djahiri dalam Susanto (2015: 228)
mengemukakan tiga alasan mengapa PKn perlu diajarkan di SD, yaitu :

a. Bahwa sebagai makhluk hidup, manusia memiliki sifat multi
kodrati dan multifungsi-peran (status), manusia bersifat
multikompleks atau neopluralitas. Manusia memiliki kodrat llahi,
sosial, budaya, ekonomi, dan politik.

b. Bahwa setiap manusia memiliki: sense of ..., atau value of ..., dan
conscience of ..., menunjukkan integritas atau keterkaitan atau
kepedulian manusia akan sesuatu. Sesuatu ini bisa material,
imaterial, atau kondisional atau waktu.

c. Bahwa manusia ini unik (unige human). Hal ini karena potensinya
yang multi potensi dan fungsi peran serta kebutuhan atau human
desire yang multiperan serta kebutuhan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa

pembelajaran PKn di SD adalah serangkaian proses dan kegiatan belajar
yang dimaksudkan untuk membentuk karakter siswa sejak dini.

Pembentukan karakter tersebut sesuai dengan nilai, norma, dan moral yang

berlandaskan pada Pancasila dan UUD di Indonesia.

. Tujuan Pembelajaran PKn

Selayaknya pembelajaran lain, PKn juga memiliki tujuan yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan UU Sisdiknas No. 20 Pasal
37 Tahun 2003 bahwa PKn dimaksudkan untuk membentuk siswa menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Pada hakikatnya, PKn memiliki visi dan misi. Mulyasa dalam
Susanto (2015: 231) mengemukakan bahwa tujuan PKn adalah untuk

menjadikan siswa agar:
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a. Mampu berpikir secara Kkritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di
negaranya.

b. Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif
dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas
dalam semua kegiatan.

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu
hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu
berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkesimpulan bahwa PKn
memiliki tujuan untuk membentuk dan mempersiapkan generasi muda
untuk cinta kepada bangsa dan negara Indonesia. Rasa cinta kepada bangsa
dan negara tersebut, akan mampu membawa generasi muda untuk mengisi
kemerdekaan yang telah diperjuangkan dengan rasa nasionalisme yang
tinggi serta dapat menimbulkan rasa bela negara dan bersedia

mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih oleh bangsa Indonesia.

E. Penelitian yang Relevan

Banyak sekali penelitian yang dilakukan dalam rangka perbaikan proses

pembelajaran dengan menerapkan metode mind mapping dalam

pembelajaran, penelitian tersebut antara lain:

1.

Shofia Hattarina (2012) dengan penelitian yang berjudul “Penerapan
Metode Pembelajaran Mind Mapping (Peta Pikiran) untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI
IPS SMAN | Talun”. Memberikan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa melalui penggunaan metode mind mapping dapat meningkatkan

motivasi dan hasil belajar PKn siswa kelas XI IPS SMAN 1 Talun. Hasil
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belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran terlihat semakin meningkat

pada siklus I sebesar 73,25%, dan pada siklus Il 88,75%.

2. Budi Arifin (2013) dengan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode
Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi Mata Pelajaran IPA
tentang Sumber Daya Alam di Kelas IVB MI Wahid Hasim Tahun
Pelajaran 2012/2013”. Hasil penelitian ini menunjukkan kualitas
pembelajaran PKn melalui metode mind mapping meningkat di setiap
siklus. Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus Il
meningkat, pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa adalah 54% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 100% dari kondisi awal sebelum
penelitian dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa persamaan kedua penelitian di
atas dengan penelitian dilaksanakan oleh peneliti adalah metode yang
digunakan yaitu metode mind mapping. Persamaan berikutnya adalah tujuan
yang diharapkan setelah dilaksanakan proses pembelajaran dengan
menerapkan metode mind mapping yaitu meningkatkan motivasi hasil belajar
siswa. Adapun perbedaannya adalah subjek yang diteliti, waktu dan tempat
penelitian. Kedua penelitian di atas cukup relevan karena penelitian tersebut
mengungkap keberhasilan penerapan metode mind mapping yang dapat
dijadikan sebagai dasar untuk melakukan penelitian tindakan kelas mengenai

penerapan metode mind mapping secara lebih lanjut.

Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan teori untuk mengetahui adanya hubungan

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Uma dalam
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Sugiyono (2015: 91) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah penting. Telah diketahui bahwa dalam pembelajaran PKn
memiliki kelemahan umum yaitu proses belajar masih lemah dan
terperangkap dalam proses menghafal, hanya menyentuh kemampuan
berpikir tingkat rendah. Terperangkapnya pembelajaran berpikir tingkat
rendah ini sebagian besar dikarenakan pengaruh buku pelajaran PKn di
sekolah yang cenderung berisi hafalan mengenai konsep, definisi, peristiwa,
dan kejadian (fakta). Jarang sekali buku PKn yang mampu menyajikan
pengetahuan bentuk proposisi (hubungan antarkonsep) dan teori
antarfenomena. Di samping itu guru masih mendominasi proses
pembelajaran, menyebabkan pembelajaran monoton, kurang menarik, dan
kurang menyenangkan bagi siswa.

Pada proses pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam menentukan metode pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran. Karena metode pembelajaran yang kurang
baik akan menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar kognitif siswa. Untuk
dapat meningkatkan keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran salah
satunya menggunakan metode pembelajaran mind mapping yang menuntut
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Hasil yang diharapkan melalui penerapan metode mind mapping ini

adalah meningkatkan motivasi belajar siswa, hasil belajar kognitif siswa, dan
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kinerja guru. Adapun kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut.

v

Input e Proses

v

— Output

'

Motivasi dan hasil belajar
siswa rendah.

Pembelajaran dengan
menerapkan metode mind

mapping.

¢

Motivasi dan hasil belajar

siswa meningkat mencapai

>75% dan mencapai KKM
nilai sebesar 75.

ini.

mind mapping.

tercapai.

a. Guru mengidentifikasikan secara jelas tujuan dan materi pembelajaran hari

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran.

C. Guru bertanya kepada siswa mengenai
menjawabnya siswa dikelompokkan menjadi 2-3 orang/kelompok dengan
memperhatikan keseimbangan aspek sosial dan aspek akademik.

d. Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, artikel, majalah,
ensiklopedi, kamus, dan sebagainya. Kemudian siswa ditugaskan membuat

€. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasilnya.
f. Guru melakukan evaluasi untuk menilai kemajuan kelompok dan hasil yang

g. Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran.

sebuah pemasalahan. Untuk

G. Hipotesis

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir

(Sugiyono, 2015: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ”Apabila dalam

pembelajaran PKn menerapkan metode mind mapping sesuai dengan

langkah-langkah yang tepat, maka dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar pada siswa kelas 1VB SD Negeri 10 Metro Timur”.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas yang juga dikenal dengan istilah classroom action research. Arikunto
(2011: 130) mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu
pengamatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran. Adapun
menurut Wardhani, dkk., (2007: 1.3) penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Adapun alur siklus penelitian tindakan kelas

dapat digambarkan sebagai berikut.
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Perencanaan 1

J

Refleksi 1 SIKLUS | Pelaksanaan 1
L Pengamatan 1 d
Perencanaan 2 j

Refleksi 2 SIKLUS 11 Pelaksanaan 2

L Pengamataan
dst.

Gambar 3.1 Alur siklus penelitian tindakan kelas
(Sumber: Modifikasi Arikunto, 2011: 137)

t

B. Setting Penenelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas 1VB
SD Negeri 10 Metro Timur dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa yang

terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

2. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro
Timur yang terletak di Jalan Raya Stadion, 24 Tejoagung, Kecamatan
Metro Timur, Kota Metro. Sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga

pendidikan sekolah dasar yang menerapkan kurikulum KTSP.



42

3. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016
selama 6 bulan. Rentang waktu tersebut dimulai dari tahap persiapan
hingga pengumpulan laporan hasil penelitian, yaitu mulai dari bulan

Desember 2015 hingga bulan Mei 2016.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2015: 308). Berdasarkan definisi tersebut, pada tahap ini teknik yang
digunakan dalam proses pengumpulan data adalah teknik nontes dan tes.

Pengumpulan data dilakukan selama proses pembelajaran dalam penelitian.

1. Teknik Nontes

Teknik nontes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan
untuk menjaring data kualitatif. Arifin (2011: 152) mengemukakan bahwa
nontes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
untuk mengetahui kualitas proses dari suatu pekerjaan serta hal-hal yang
berkaitan dengan domain afektif, seperti sikap, minat, bakat, dan motivasi.
Adapun teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan observasi. Pengumpulan data dengan observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Proses observasi
dilakukan oleh guru mitra ataupun teman sejawat untuk mengamati

peneliti selama memberikan tindakan dalam proses pembelajaran di kelas.
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Hal ini dilakukan untuk mengukur kinerja guru, motivasi belajar, serta
hasil belajar afektif dan psikomotor. Hal ini sebagai upaya untuk
mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
Pengamatan ini akan berlangsung selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

2. Teknik Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan untuk
menjaring data kuantitatif. Arifin (2011: 118) mengemukakan bahwa tes
merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan
atau dijawab oleh siswa. Kegiatan pengumpulan data ini akan
dilaksanakan setiap akhir siklus. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat ketercapaian belajar kognitif siswa terhadap materi yang telah
disampaikan oleh guru. Materi disampaikan melalui penerapan metode
mind mapping dalam pembelajaran PKn dengan memberikan soal tes
formatif yang telah disusun berdasarkan kompetensi dasar yang telah

dipilih dalam penelitian tindakan kelas.

D. Alat Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, alat atau instrumen pengumpulan data yang

digunakan adalah sebagai berikut.
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
yang berkenaan dengan Kkinerja guru, motivasi belajar siswa, serta hasil
belajar afektif dan psikomotor siswa selama proses pembelajaran PKn
dengan penerapan metode mind mapping.
a. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data Kkinerja guru

(Terlampir).

Tabel 3.1 Rubrik penilaian kinerja guru.

Nilai
Angka

1 Sangat kurang

Nilai Mutu Indikator

Tidak dilaksanakan oleh guru dan guru sangat tidak
menguasai.
Dilaksanakan dengan kurang baik oleh guru dan guru

2 Kurang baik terlihat kurang menguasai.

3 Cukup baik Dllgksanakan dengan cgkup baik oleh guru dan guru
terlihat cukup menguasai.

4 Baik Dilaksanakan dengan baik oleh guru dan guru terlihat
menguasai.

5 Sangat baik Dilaksanakan dengan sangat baik oleh guru dan guru

terlihat profesional.
(Sumber: Andayani, 2009: 56)

b. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar

siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Instrumen penilaian motivasi siswa.

Motivasi Jumlah

No. Nama Siswa Belajér Siswa | Aspek Nilai Kat_ag_orl
Indikator yang Penilaian

AlBlclID] El] Muncul

1

2

3

4

5 Dst

Persentase Ketuntasan Klasikal (%)

(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2008: 103)
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Catatan:
1. Beri tanda check list (\) pada aspek yang muncul
2. Setiap aspek yang muncul pada siswa, diberi skor =1

Tabel 3.3 Indikator motivasi siswa.

No Indikator

1 Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

2 Semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya.

3 Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya.

4 Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru.

5 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

(Sumber: Sudjana, 2010: 61)

. Instrumen untuk memperoleh data hasil belajar afektif siswa adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.4 Instrumen penilaian hasil belajar ranah afektif siswa.

; Jumlah
Indikator Aspek B Katagori
Nama Nilai ad
No. Siswa Percaya Diri Tanggung yang Penilaian
Jawab Muncul
A|B|C|D|A B |C|D
1
2
3
4
5
6 Dst
Persentase Ketuntasan Klasikal (%)

(Sumber: Modifikasi Kemendikbud, 2013: 81)

Catatan:
1. Beri tanda check list (V) pada aspek yang muncul
2. Setiap aspek yang muncul pada siswa, diberi skor =1

Indikator:

1. Sikap Percaya Diri
A. = Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
B. = Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan.
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C. = Berani presentasi di depan kelas.
D. = Tidak canggung dalam bertindak.

2. Tanggung Jawab
A. = Melaksanakan tugas individu dengan baik.
B. = Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan.
C. = Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan sendiri.
D. = Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan.

. Instrumen untuk memperoleh data hasil belajar psikomotor siswa

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5 Instrumen penilaian hasil belajar ranah psikomotor

siswa.
No | hama | TXTEOL | JumianAspe< | il | Katagor
1
2
3
4
dst.

Jumlah siswa yang memiliki nilai
hasil belajar psikomotor >75

Nilai psikomotor klasikal (%)
Predikat
Katagori

(Sumber: Modifikasi Kemendikbud, 2013: 81)

Catatan:
1. Beri tanda check list () pada aspek yang muncul
2. Setiap aspek yang muncul pada siswa, diberi skor =1

Indikator:

1. Menentukan topik utama dan kata kunci dengan benar.

2. Mengembangkan detail cabang dan kelengkapan detail cabang.

3. Kerapihan dan kreativitas mind map.

4. Melakukan interaksi dengan teman satu kelompok pada saat kegiatan
diskusi.

5. Melakukan presentasi di depan kelas.
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2. Tes Hasil Belajar
Peneliti menggunakan instrumen penilaian berupa tes tertulis untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar kognitif siswa selama
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode mind mapping pada

pembelajaran PKn berlangsung.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik

analisis data kualitatif dan kuantitatif.

1. Teknik Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data kualitatif diperoleh melalui kegiatan
pengamatan (observasi). Dalam penelitian ini, yang termasuk dalam data
kualitatif adalah kinerja guru, motivasi belajar, hasil belajar ranah afektif
(sikap) siswa, hasil belajar ranah psikomotor (keterampilan) siswa selama

pembelajaran berlangsung.

a. Rumus analisis kinerja guru selama proses pembelajaran yaitu:

R
NK = — x100

SM
Keterangan:
NK = Nilai kinerja guru yang dicari
R = Skor yang diperoleh guru
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Adaptasi Agib, 2010: 141)

Nilai katagori tersebut akan dikatagorikan sebagai nilai
keberhasilan guru dalam menerapkan metode mind mapping. Adapun

katagori nilai tersebut adalah sebagai berikut.
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No Rentang Nilai Katagori

1 >85 Sangat baik
2 75-84 Baik

3 65 — 74 Cukup baik
4 50 — 64 Kurang baik
5 <49 Sangat kurang

(Sumber: Modifikasi Agib, dkk., 2010: 41)

b. Motivasi belajar siswa

1) Nilai motivasi belajar siswa diperoleh dengan rumus:

JS
NM = — x 100

SM
Keterangan:
NM = Nilai motivasi
JS = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimal

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

2) Rumus persentase motivasi belajar siswa secara klasikal:

Jumlah nilai motivasi siswa

Jumlah seluruh siswa

X 100%

(Sumber: Modifikasi Aqib, dkk., 2010: 41)

Tabel 3.7 Katagori motivasi belajar siswa.

No Rentang Nilai Katagori
1 >85 Sangat baik
2 75 -84 Baik
3 65 — 74 Cukup baik
4 50 — 64 Kurang baik
5 <49 Sangat kurang

(Sumber: Modifikasi Agib, dkk., 2010: 41)
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1) Nilai afektif siswa secara individu diperoleh dengan rumus berikut.

R
NA = — x 100

SM
Keterangan:
NA = Nilai afektif siswa
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2008: 102)

2) Nilai afektif siswa klasikal diperoleh dengan rumus berikut.

P=

Jumlah siswa yang memiliki nilai afektif >75 X 100%

Jumlah seluruh siswa

(Sumber: Modifikasi Agib, dkk., 2010: 41)

Tabel 3.8 Penentuan katagori afektif siswa.

No | Rentang Nilai Katagori
Individu Klasikal
1 >85 Sangat baik Sangat tinggi
2 75-84 Baik Tinggi
3 65— 74 Cukup baik Sedang
4 50 — 64 Kurang baik Rendah
S <49 Sangat kurang Sangat rendah

(Sumber: Modifikasi Agib, dkk., 2010: 41)

d. Hasil Belajar Psikomotor
1) Nilai hasil belajar psikomotor siswa secara

dengan rumus sebagai berikut.

NB = = & 100
Y

Keterangan:
NB = Nilai psikomotor
R = Jumlah skor yang diperoleh

individu diperoleh



SM = Jumlah skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2008: 102)
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2) Pemerolehan nilai psikomotor klasikal siswa dapat diperoleh melalui

rumus berikut.

p= Jumlah siswa yang mem111!<1 nilai psikomotor >75 X 100%
Jumlah seluruh siswa
(Sumber: Modifikasi Aqib, dkk., 2010: 41)
Tabel 3.9 Penentuan katagori psikomotor siswa.
No | Rentang Nilai Katagori
Individu Klasikal
1 >85 Sangat terampil Sangat tinggi
2 75-84 Terampil Tinggi
3 65 — 74 Cukup terampil Sedang
4 50 - 64 Kurang terampil Rendah
S <49 Sangat kurang terampil Sangat rendah

(Sumber: Modifikasi Aqgib, dkk., 2010: 41)

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Dalam

penelitian ini, yang termasuk analisis data kuantitatif adalah hasil belajar

kognitif siswa.

a. Untuk menghitung nilai aspek kognitif siswa, dapat menggunakan

rumus berikut.

NP = 2 100
“sm

Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan
R = Skor yang diperoleh



SM
100

= Skor maksimum
= Bilangan tetap

(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2008: 102)

o1

b. Persentase ketuntasan belajar klasikal diperoleh dengan rumus berikut.

P=

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Jumlah seluruh siswa X 100%

(Sumber: Modifikasi Aqib, dkk., 2010: 41)

Tabel 3.10 Rubrik penilaian ranah kognitif siswa.

No Deskripsi Skor
1 - Siswa menjawab dengan benar dan lengkap. 20
- Siswa menjawab dengan benar tetapi tidak 10
lengkap.
- Siswa menjawab tetapi salah 5
- Siswa tidak bisa menjawab. 0
2 - Siswa menjawab dengan benar dan lengkap. 20
- Siswa menjawab dengan benar tetapi tidak 10
lengkap.
- Siswa menjawab tetapi salah 5
- Siswa tidak bisa menjawab 0
3 - Siswa menjawab dengan benar dan lengkap. 20
- Siswa menjawab dengan benar tetapi tidak 10
lengkap.
- Siswa menjawab tetapi salah 5
- Siswa tidak bisa menjawab. 0
4 - Siswa menjawab dengan benar dan lengkap. 20
- Siswa menjawab dengan benar tetapi tidak 10
lengkap.
- Siswa menjawab tetapi salah 5
- Siswa tidak bisa menjawab. 0
5 - Siswa menjawab dengan benar dan lengkap. 20
- Siswa menjawab dengan benar tetapi tidak 10
lengkap.
- Siswa menjawab tetapi salah 5
- Siswa tidak bisa menjawab 0
Skor maksimal = 20 X 5 =100

Tabel 3.11 Katagori ketuntasan nilai kognitif siswa.

Nilai Katagori

>75 Tuntas

<75 Belum tuntas
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Tabel 3.12 Kriteria ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa.

No | Rentang Nilai Katagori

1 >85 Sangat tinggi
2 75— 84 Tinggi

3 65— 74 Sedang

4 50 - 64 Rendah

5 <49 Sangat rendah

(Sumber: Adaptasi Aqib, dkk., 2010: 41)

F. Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas berbentuk
siklus. Siklus ini berlangsung beberapa kali hingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan tercapai. Penelitian tindakan kelas menggunakan metode mind
mapping ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua
pertemuan, dan setiap siklus terdapat empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

1. Perencanaan (planning) adalah persiapan yang dilakukan untuk
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode mind
mapping yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
PKn siswa.

2. Pelaksanaan (acting) adalah pembelajaran yang dilakukan peneliti sebagai
upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PKn.

3. Pengamatan (observing) adalah pengamatan terhadap siswa selama

pembelajaran berlangsung.
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4. Refleksi (reflection) adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan

hasil yang diperoleh dari pengamatan sehingga dapat dilakukan revisi

terhadap proses belajar selanjutnya.

. Alur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing

siklus memiliki empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun siklus tersebut antara lain:

Siklus |

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan rencana pembelajaran yang

matang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Peneliti

mempersiapkan sebaik-baiknya proses pembelajaran sesuai dengan materi

yang akan disampaikan melalui penerapan metode mind mapping.

Langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai berikut.

a.

Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk
menentukan materi dengan berpedoman pada Permendiknas No. 22
Tahun 2006 Tentang Standar Isi.

Wawancara dengan guru mata pelajaran PKn untuk menganalisis materi
yang sudah diajarkan guna penyesuaian penyusunan perangkat
pembelajaran.

Menyusun pemetaan, silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan menggunakan metode mind mapping, dengan materi

“Pengaruh Globalisasi di Lingkungan Sekitar Siswa”.
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d. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan media yang sesuai dengan
materi dan metode yang digunakan.

e. Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi
untuk mengamati kinerja guru, motivasi, sikap, dan keterampilan siswa.

f. Menyusun alat evaluasi hasil belajar siswa berupa pemahaman konsep

dan pedoman penyekoran, untuk mengukur pengetahuan siswa.

. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah merujuk pada skenario
pembelajaran yang telah dirancang yaitu melalui pembelajaran dengan
penerapan metode mind mapping dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Pertemuan 1
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam pembuka.
2) Guru mengondisikan kelas dan memeriksa kesiapan belajar siswa.
3) Guru bersama dengan siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.
4) Guru memeriksa kehadiran siswa.
5) Guru memberikan apersepsi.
6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari.
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b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1) Siswa memperhatikan penjelasan singkat dari guru mengenai materi
yang akan dipelajari.

2) Siswa mengamati gambar yang telah disediakan guru mengenai
globalisasi.

3) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai
pengertian globalisasi, contoh pengaruh globalisasi, serta dampak

positif dan negatif dari globalisasi.

Elaborasi

1) Siswa dibagi menjadi kelompok kecil dengan masing-masing
anggota 2-3 siswa dan duduk bersama dengan kelompoknya.

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai tata cara dan aturan
diskusi untuk membuat mind map.

3) Siswa mendapatkan kertas kosong dari guru yang akan dibuat mind
map untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

4) Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, artikel,
majalah, ensiklopedi, kamus, dan sebagainya.

5) Siswa melakukan diskusi dengan teman satu kelompoknya untuk
menyelesaikan tugas tersebut dan menyajikannya dalam bentuk mind
map sederhana.

6) Guru memantau pelaksanaan diskusi dan membantu siswa yang

mengalami kesulitan serta memotivasi siswa dalam kegiatan diskusi.
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Konfirmasi

1) Guru memberikan penilaian dan apresiasi kepada siswa yang dapat
menjawab pertanyaan dengan benar.

2) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang

belum dipahami.

c. Kegiatan Penutup

1) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang apa saja yang dipelajari
hari ini.

2) Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran.

3) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat lagi dalam belajar.

4) Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya
masing-masing.

5) Guru mengucapkan salam penutup.

Pertemuan 2
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam pembuka.
2) Guru mengondisikan kelas dan memeriksa kesiapan belajar siswa.
3) Guru bersama dengan siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.
4) Guru memeriksa kehadiran siswa.

5) Guru memberikan apersepsi.
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6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari.

. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai
materi yang telah disampaikan dipertemuan sebelumnya.

2) Siswa ditanya tentang mind map yang ditugaskan dipertemuan
sebelumnya.

3) Siswa bersama dengan guru bertanya jawab jawab mengenai kesan

yang dapatkan setelah membuat mind map.

Elaborasi

1) Siswa duduk secara berkelompok seperti pada pertemuan
sebelumnya.

2) Setiap kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.

3) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Konfirmasi

1) Guru mengklarifikasi jawaban kelompok dan meminta tanggapan
kepada kelompok lain atas mind map yang telah dibuat.

2) Berikut kegiatan tersebut diulang untuk kelompok berikutnya sampai
semua kelompok telah mempresentasikan hasil kerja mereka.

3) Siswa bersama dengan guru memberikan apresiasi pada semua

kelompok dan menentukan kelompok yang terbaik.
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4) Siswa kembali pada tempat duduk semula sebelum diskusi
kelompok.

5) Siswa mengerjakan tes formatif secara individu dengan pengawasan
guru.

6) Siswa mengumpulkan hasil mengerjakan tes formatifnya.

7) Guru memberikan penilaian dan apresiasi.

8) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang

belum dipahami.

c. Kegiatan Penutup

1) Siswa memberikan respon dengan menjawab pertanyaan guru
tentang apa saja yang telah dipelajari hari ini.

2) Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran.

3) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat lagi dalam belajar.

4) Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya
masing-masing.

5) Guru mengucapkan salam penutup.

3. Tahap Observasi
Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti
mengamati motivasi belajar siswa, hasil belajar afektif, hasil belajar
psikomotor, dan siswa dengan cara memberikan skor pada lembar

observasi berdasarkan instrumen yang telah dibuat, serta mengidentifikasi
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kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada

siklus berikutnya.

4. Tahap Refleksi

Peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk menganalisis
kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal-
hal yang dianalisis adalah kinerja guru, motivasi belajar siswa, dan hasil
belajar afektif serta psikomotor siswa selama proses pembelajaran.
Analisis tersebut sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah lebih
lanjut dalam rangka mencapai tujuan PTK. Hasil analisis juga digunakan
sebagai bahan perencanaan pada siklus berikutnya yaitu siklus 11 dengan

membuat rencana tindakan baru agar menjadi lebih baik lagi.

Siklus 11
Siklus 11 ini dilakukan sebagai usaha peningkatan kemampuan siswa
pada mata pelajaran PKn melalui penerapan metode mind mapping. Hasil
belajar pada siklus Il ini diharapkan lebih baik dibanding dengan hasil
pembelajaran pada siklus I. Langkah-langkah dalam siklus Il ini yaitu,
sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan perbaikan
pembelajaran berdasarkan hasil analisis pada siklus 1. Pada siklus 11, secara
umum perencanaannya sama dengan siklus I namun materinya yang

berbeda. Materi yang dianalisis adalah materi “Mengidentifikasi Jenis
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Budaya Indonesia yang Pernah Ditampilkan dalam Misi Kebudayaan

Internasional”.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada siklus IlI, tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan yang
dilakukan sama seperti yang dilakukan pada siklus | berdasarkan dengan
hasil refleksi siklus I, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Pertemuan 1
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam pembuka.
2) Guru mengondisikan kelas dan memeriksa kesiapan belajar siswa.
3) Guru bersama dengan siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.
4) Guru memeriksa kehadiran siswa.
5) Guru memberikan apersepsi.
6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari.

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1) Siswa memperhatikan penjelasan singkat dari guru mengenai materi
yang akan dipelajari.

2) Siswa mengamati gambar yang telah disediakan guru mengenai
kebudayaan Indonesia.

3) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai

pengertian kebudayaan, contoh kebudayaan-kebudayaan yang ada di
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Indonesia sesuai dengan nama daerahnya, serta jenis-jenis
kebudayaan Indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi

kebudayaan Internasional.

Elaborasi

1) Siswa dibagi menjadi kelompok kecil dengan masing-masing
anggota 2-3 siswa dan duduk bersama dengan kelompoknya.

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai tata cara dan aturan
diskusi untuk membuat mind map.

3) Siswa mendapatkan kertas kosong dari guru yang akan dibuat mind
map oleh guru untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

4) Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, artikel,

majalah, ensiklopedi, kamus, dan sebagainya.

5) Siswa melakukan diskusi dengan teman satu kelompoknya untuk
menyelesaikan tugas tersebut dan menyajikannya dalam bentuk mind
map sederhana.

6) Guru memantau pelaksanaan diskusi.

Konfirmasi

1) Guru memberikan penilaian dan apresiasi kepada siswa yang dapat
menjawab pertanyaan dengan benar.

2) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang

belum dipahami.
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c. Kegiatan Penutup

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa memberikan respon dengan menjawab pertanyaan guru
tentang apa yang mereka pelajari pada hari tersebut.

Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat lagi dalam belajar.
Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya
masing-masing.

Guru mengucapkan salam penutup.

Pertemuan 2

a. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Guru mengucapkan salam pembuka.

Guru mengondisikan kelas dan memeriksa kesiapan belajar siswa.
Guru bersama dengan siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing-masing.

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru memberikan apersepsi.

Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari.

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1)

Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai

materi yang telah disampaikan dipertemuan sebelumnya.
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2) Siswa ditanya tentang mind map yang ditugaskan dipertemuan
sebelumnya.

3) Siswa bersama dengan guru bertanya jawab jawab mengenai kesan
yang mereka dapatkan setelah membuat mind map.

Elaborasi

1) Siswa duduk secara berkelompok seperti pada pertemuan
sebelumnya.

2) Setiap kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

3) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Konfirmasi

1) Guru mengklarifikasi jawaban kelompok dan meminta tanggapan
kepada kelompok lain atas mind map yang telah dibuat.

2) Berikut kegiatan tersebut diulang untuk kelompok berikutnya
sampai semua kelompok telah mempresentasikan hasil kerja
mereka.

3) Siswa bersama dengan guru memberikan apresiasi pada semua
kelompok dan menentukan kelompok yang terbaik.

4) Siswa kembali pada tempat duduk semula sebelum diskusi
kelompok.

5) Siswa mengerjakan tes formatif secara individu dengan

6)

pengawasan guru.

Siswa mengumpulkan hasil mengerjakan tes formatif.
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7)  Guru memberikan penilaian dan apresiasi.
8) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang

belum dipahami.

c. Kegiatan Penutup (£10 menit)
1) Siswa memberikan respon dengan menjawab pertanyaan guru
tentang apa yang mereka pelajari pada hari tersebut.
2) Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan.
3) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat lagi dalam belajar.
4) Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya
masing-masing.

5) Guru mengucapkan salam penutup.

3. Tahap Observasi
Pada tahap ini peneliti mengamati dan mencatat kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan penerapan metode mind mapping.
Peneliti mengamati Kinerja guru, motivasi belajar siswa, serta hasil belajar
afektif dan psikomotor siswa dengan cara memberikan skor pada lembar
observasi berdasarkan instrumen yang telah dibuat. Data yang diperoleh
akan diolah, digeneralisasikan agar diperoleh kesimpulan yang akurat dari

semua kekurangan dan kelebihan siklus yang telah dilaksanakan.

4. Tahap Refleksi
Dalam kegiatan refleksi peneliti membahas segala sesuatu yang
terjadi dalam pembelajaran, baik itu kelebihan atau kelemahan selama

proses pembelajaran berlangsung maupun analisis kinerja guru, motivasi
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belajar siswa, hasil observasi afektif dan psikomotor siswa serta
menganalisis hasil belajar kognitif siswa. Jika pada siklus Il pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik dan telah terjadi peningkatan dibanding
dengan siklus sebelumnya, maka penelitian dianggap cukup. Namun
apabila masih terdapat kekurangan, penelitian akan dilanjutkan pada siklus

selanjutnya.

H. Indikator Keberhasilan
Penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode mind mapping pada
mata pelajaran PKn ini dapat dikatakan berhasil apabila:
1. Persentase motivasi belajar siswa meningkat setiap siklusnya, yaitu jika
>75% dari jumlah siswa minimal dalam kelas yang diteliti.
2. Persentase hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus, sehingga mencapai >75% dari jumlah

siswa yang ada di kelas yang diteliti dengan KKM 75.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di kelas IVB SD Negeri 10

Metro Timur melalui penerapan metode mind mapping pada pembelajaran

PKn, maka disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran PKn dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Perolehan nilai rata-rata motivasi
belajar siswa pada siklus | adalah sebesar 73,80 dengan persentase
klasikal sebesar 57,14% (katagori “Kurang baik’). Meningkat pada siklus
Il menjadi 81,90 dengan persentase klasikal sebesar 80,95% (katagori
“Baik”).

Penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran PKn dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus | adalah sebesar 77,73 dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 66,66% (katagori “Sedang”). Meningkat pada siklus Il menjadi
83,68 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 90,47% (katagori

“Sangat tinggi”).
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B. Saran
1. Siswa
Siswa diharapkan selalu aktif dalam menunjukkan partisipasinya
untuk mengikuti pembelajaran. Selalu percaya diri dalam mengemukakan
pendapat ataupun bertanya. Partisipasi dalam bertanya maupun
mengeluarkan pendapat dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan

pembelajaran di kelas.

2. Guru
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru sebagai pelaksana
pembelajaran melalui penerapan metode mind mapping, antara lain perlu
mempersiapkan dengan matang perangkat pembelajaran seperti pemetaan

SK-KD, silabus, RPP, soal evaluasi, media, dan sumber belajar.

3. Sekolah
Seiring perubahan dan perkembangan dunia, pendidikan sangat
diperlukan dalam mengikuti perubahan tersebut. Dunia pendidikan yang
dari waktu ke waktu terus mengalami peningkatan perlu diadakan inovasi
pembelajaran seperti penggunaan metode mind mapping, pemanfaatan

media pembelajaran, serta pengoptimalan sarana dan prasarana sekolah.

4. Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan bagi peneliti
berikutnya untuk dapat menerapkan metode mind mapping dalam

pembelajaran PKn ataupun dalam mata pelajaran lainnya.
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